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Terumbu karang merupakan salah satu kekayaan alam yang terkenal dalam sektor pariwisata bahari, dimana
terumbu karang memiliki manfaat yang baik dari segi ekologi maupun ekonomi. Tujuan dari penelitianini
yaitu menganalisis pola spasial perubahan kondisi karang dan menganalisis aktivitas wisata bahari yang
dapat mempengaruhi kondisi sebaran terumbu karang di Nusa Dua dan Nusa Penida. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis spasial dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil dari
penelitian ini yaitu luasan sebaran karang di Kawasan Nusa Dua dan Nusa Penida berjumlah 592,61 Ha,
didalamnyaterdapat 3 klasifikasi yaitu karang hidup, karang mati, dan pasir. Pada tahun 2012, luasan
sebaran karang hidup di Nusa Dua berkisar 111,09 Ha dan di Nusa Penida berkisar 186,31 Ha. Luasan
sebaran karang mati di Nusa Dua sebesar 157,02 Ha dan 53,80 Ha di Nusa Penida, sedangkan untuk luasan
sebaran pasir di Nusa Dua berkisar 39,77 Ha dan 44,61 Ha di Nusa Penida. Pada tahun 2016, luasan sebaran
karang hidup di Nusa Dua berkisar 111,71 Ha dan di Nusa Penida berkisar 186,53 Ha. L uasan sebaran
karang mati di Nusa Dua sebesar 156,40 Ha dan 53,59 Ha di Nusa Penida, sedangkan untuk luasan sebaran
pasir di NusaDua berkisar 39,77 Ha dan 44,61 Ha di Nusa Penida. Pada Kawasan Wisata di Nusa Dua dan
Nusa Penida memiliki bermacam-macam jenis kegiatan wisata bahari diantaranya seperti: snorkeling,
diving, dan watersports. Untuk Pola spasial perubahan kondisi terumbu karang yang berdasarkan aktivitas
wisata dibagi menjadi 3 kelas kategori untuk mengetahui tingkat kepadatan wisatawan pada lokasi-lokasi
dive point yaitu jarang, sedang, dan padat di Kawasan Nusa Dua dan Nusa Penida. Lokasi dive spot pada
kelas tingkat kepadatan wisatawan yang padat pada lokas dive spot Nusa Dua, Crystal Bay, Batu Gede,
Manta Point, dan Malibu Point.

Coral reefs are one of the renowned natural wealth in the marine tourism sector, where coral reefs have both
ecological and economic benefits. The purpose of this research isto analyze spatial pattern of cora
condition change and to analyze marine tourism activity that can influence the condition of coral reef
distribution in Nusa Dua and Nusa Penida. The method used in this research is spatial analysis using
descriptive method. The results of this study are the extent of coral distribution in the area of Nusa Dua and
Nusa Penida amounted to 592.61 Ha, in which there are 3 classifications of live coral, dead coral, and sand.
In 2012, the extent of live coral distribution in Nusa Dua ranges from 111.09 Ha and in Nusa Penida around
186.31 Ha. The extent of dead cora distribution in Nusa Duais 157.02 Ha and 53.80 Ha in Nusa Penida,
while for the extent of sand in Nusa Duaranges from 39.77 Ha and 44.61 Hain Nusa Penida. In 2016, the
extent of live cora distribution in Nusa Dua ranges from 111.71 Ha and in Nusa Penida around 186.53 Ha.
The extent of dead coral distribution in Nusa Duais 156,40 Ha and 53,59 Ha in Nusa Penida, while for the
amount of sand distribution in Nusa Duais around 39,77 Ha and 44,61 Hain Nusa Penida. In Nusa Dua and
Nusa Penida Tourism Area has various kinds of marine tourism activities such as snorkeling, diving, and
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watersports. For spatial pattern changes of coral reef condition based on tourism activity divided into 3
categories category to know the level of tourist density at dive point location that is rare, medium, and solid

in Nusa Dua and Nusa Penida. The location of the dive spot on the crowded tourist density class at the Nusa
Duadive spot, Crystal Bay, Batu Gede, Manta Point and Malibu Point.



